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Abstract: Debt to Equity Ratio, and Current Ratio on Dividend Policy in companies listed
on the Indonesia Stock Exchange. The population consists of 22 companies, with a
sample of 8 companies observed over a four-year period (2021-2024), resulting in 32
observations. The data were analyzed using multiple linear regression. The results
indicate that partially, Return on Equity does not have a significant effect on Dividend
Policy, as evidenced by a tvalue of 1.335, which is lower than the ttable value of 2.045.
Similarly, Debt to Equity Ratio does not have a significant effect on Dividend Policy, with
a tvalue of 0.408, which is also lower than the ttable value of 2.045. In contrast, Current
Ratio has a significant effect on Dividend Policy, with a tvalue of 2.987, which is higher
than the ttable value of 2.045. Simultaneously, Return on Equity, Debt to Equity Ratio,
and Current Ratio have a significant effect on Dividend Policy, as indicated by an F-
value of 3.608, which exceeds the F-table value of 2.95. The coefficient of determination
shows that Return on Equity, Debt to Equity Ratio, and Current Ratio explain 20.2% of
the variation in Dividend Policy, while the remaining 79.8% is explained by other
variables not included in this study.

Keywords: Return on Equity, Debt to Equity Ratio, Current Ratio, Dividend Policy

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan
Return On Equity, Debt to Equity Ratio dan Current Ratio Terhadap Kebijakan Dividen
pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jumlah populasi 22 perusahaan
dan sampel sebanyak 8 perusahaan dikali dengan 4 tahun pengamatan (2021-2024)
menjadi 32 pengamatan. Analisis data menggunakan regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan secara parsial Return On Equity tidak berpengaruh terhadap
Kebijakan Dividen dengan nilai thitung 1,335 < ttabel 2,045, Debt to Equity Ratio tidak
berpengaruh terhadap Kebijakan Dividen dengan nilai thitung 0,408 < ttabel 2,045.
Sedangkan Current Ratio berpengaruh teerhadap Kebijakan Dividen dengan nilai thitung
2,987 > ttabel 2,045. Secara simultan Return On Equity, Debt to Equity Ratio dan
Current Ratio berpengaruh terhadap Kebijakan Dividen dengan nilai Fhitung 3,608 >
Ftabel 2,95. Hasil uji koefisien determinasi Return On Equity, Debt to Equity Ratio dan
Current Ratio mampu menjelaskan Kebijakan Dividen yaitu sebesar 20,2% sedangkan
sisanya 79,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Return On Equity, Debt o Equity Ratio, Current Ratio, Kebijakan Dividen

PENDAHULUAN salah satu sarana utama yang membantu
perusahaan di Indonesia untuk
Pasar modal berperan sebagai mendapatkan pendanaan melalui pasar

sarana investasi yang memberikan modal. Perusahaan yang terdaftar di
manfaat bagi berbagai pihak, baik bagi Bursa Efek Indonesia diwajibkan untuk
perusahaan maupun bagi perekonomian mempublikasikan  laporan  keuangan
nasional. Bursa Efek Indonesia adalah mereka secara transparan sebagai bentuk
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pertanggungjawaban kepada investor dan
pemangku kepentingan lainnya. Laporan
keuangan ini tidak hanya menjadi alat
untuk menunjukkan kinerja perusahaan,

tetapi juga menjadi salah  satu
pertimbangan utama investor dalam
menilai  potensi  keuntungan  dan

keberlanjutan bisnis suatu perusahaan.
Dividen merupakan bagian dari
laba atau pendapatan perusahaan yang
dibagikan kepada pemegang saham.
Penentuan besarnya laba yang akan
dibagikan sebagai dividen maupun yang

akan ditahan sebagai laba ditahan
ditetapkan  melalui  Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS). Setelah

memperoleh persetujuan, dividen akan
dibagikan kepada seluruh pemegang
saham. Namun demikian, tidak semua
perusahaan menerapkan kebijakan
dividen yang sama. Sebagian perusahaan
secara konsisten membagikan dividen,
sementara perusahaan lainnya memilih
menahan  laba  untuk  membiayai
kebutuhan internal atau investasi di masa
mendatang. Meskipun demikian, sebagian
besar investor cenderung mengharapkan
pembagian dividen yang relatif besar
karena  dividen dianggap dapat
mengurangi ketidakpastian dalam
aktivitas investasi serta menjadi sinyal
atas kinerja dan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba.

Perusahaan sub sektor
Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI)  merupakan
perusahaan yang memiliki peran strategis
dalam perekonomian nasional, seiring
dengan meningkatnya kebutuhan
masyarakat terhadap layanan komunikasi
dan teknologi informasi. Namun, dalam
praktiknya masih terdapat perusahaan
telekomunikasi yang tidak secara rutin
membagikan dividen. Hal ini umumnya
disebabkan oleh kebijakan perusahaan
yang lebih memprioritaskan penguatan
pendanaan internal guna mendukung
pengembangan infrastruktur, inovasi
teknologi, serta untuk mengurangi
ketergantungan terhadap sumber dana
eksternal dan meminimalkan risiko
keuangan perusahaan

Dalam penelitian ini, kebijakan
dividen diukur menggunakan Dividend
Payout Ratio (DPR), yaitu persentase laba
bersih yang dibagikan kepada pemegang
saham dalam bentuk dividen tunai.
Kebijakan dividen tersebut dipengaruhi
oleh berbagai faktor keuangan
perusahaan, di antaranya profitabilitas,
leverage, dan likuiditas.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu penelitian
kuantitatif. ~ Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
menjelaskan  kondisi  variabel-variabel
yang diteliti serta pengaruh antara satu
variabel dengan variabel lainnya.

Tempat penelitian yang dipilih
dalam  menyelesaikan penelitian ini
adalah Bursa Efek Indonesia (BEI).
Adapun data yang digunakan berupa
laporan keuangan perusahaan sub sektor
telekomunikasi periode 2021-2024 yang
diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek
Indonesia.  Dilaksanakan dari bulan
Desember 2025-April 2026.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh perusahaan sub sektor
telekomunikasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dengan jumlah 22
perusahaan. Berdasarkan kriteria
pemilihan sampel diatas, dari 22 populasi
perusahaan sub sektor telekomunikasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) dan yang memenuhi kriteria guna
dijadikan sampel pada penelitian ini
adalah sebanyak 8 perusahaan dengan 4
(empat) tahun penelitian selama periode
2021 sampai 2024 sehingga berjumlah
menjadi 32 pengamatan.

Jenis data sekunder penelitian ini
berdasarkan pengunduhan laporan
keuangan tahunan pada perusahaan sub
sektor telekomunikasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, yang diakses
melalui  situs resmi  www.idx.co.id.
Sumber data dalam penelitian ini adalah
data yang diperoleh dari laporan
keuangan tahunan (financial statement)
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seluruh perusahaan sub sektor
telekomunikasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2021-2024 yang
dipublikasikan, dan diakses melalui
website www.idx.co.id.

Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data dengan metode
dokumentasi  yang  mengumpulkan,
mencatat, serta mengkaji data sekunder
yang berupa laporan keuangan tahunan
perusahaan sub sektor telekomunikasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Data tersebut diperoleh dengan cara
mengunduh laporan keuangan tahunan
melalui situs resmi www.idx.co.id.

Analisis regresi linier berganda
memiliki ~ peranan  penting  dalam
penelitian  karena mampu mengkaji
fluktuasi variabel dependen (kebijakan
dividen) yang dipengaruhi oleh beberapa
variabel independen, seperti Return On
Equity, Debt To Equity Ratio dan Current
Ratio. Penelitian ini memanfaatkan
analisis regresi linier berganda untuk
mengukur  sejauh  mana  pengaruh
variabel-variabel independen tersebut
terhadap variabel dependen. Selain itu
penggunaan analisis ini juga tepat, karena
terdapat lebih dari dua variabel
independen yang terlibat dalam penelitian
ini. Berikut ini adalah persamaannya:

Y =a+blX1+b2X2+b3X3+e
Keterangan:
Y = Kebijakan Dividen (Dividend
Payout Ratio)
a = Konstanta
bl = Koefisien Regresi Return On Equity
b2 = Koefisien Regresi Debt to Equity
Ratio
b3 = Koefisien Regresi Current Ratio
X1 = Return On Equity
X2 = Debt to Equity Ratio
X3 = Current Ratio
e = Standar Error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Penentuan uji normalitas telah dilakukan
dengan dua cara, yaitu melalui grafik dan

statistik yang dapat dilihat melalui hasil
sebagai berikut:

Uji Melalui Grafik

Pengujian melalui grafik dilakukan
dengan dua jenis, yaitu mengamati
histogram dan P-P Plot.
a. Grafik Histogram

Histogram

Dependant Variable: OPR

Frequency

Regrassion Standadized Resicusl

Gambar 1 Grafik Histogram

Dilihat dari tampilan grafik
histogram pada gambar 4.2 menunjukkan
bahwa data terdistribusi normal. Hal ini
dapat dilihat dari grafik histogram yang
menunjukkan bahwa garis lonceng tidak
miring ke kiri dan ke kanan maka model
regresi  memenuhi  syarat  asumsi
normalitas.

Grafik P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: DPR

Expected Cum Prob

0¢

Observed Cum Prob

Gambar 2 Grafik P-P Plot

Grafik normal P-P Plot pada
gambar 4.1 menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat
dari titik-titik yang menyebar mengikuti
garis diagonal, maka model regresi
memenuhi syarat asumsi normalitas.
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Uji Melalui Statistik

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov Test
0n s 8arp bs Exlmops o mimaorTat
T tandard el
Erwidmal
N 32
Noarrnal Param sers 000000
FER==CTEEE
Soest Exremne Unfferenc es 03
a0z
(113
a0z
A - 2on-
b Cakulied from dads.
o Ll b ooy i i s o 0 T e o,
4. Th ¥ akbwarbemd of the tro rigrafcance.
Berdasarkan  Tabel 1 diatas

menunjukkan nilai Asymp. Sig > 0,05.
Dalam hal ini nilai Asymp. Sig 0,200 >
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
data yang diuji telah berdistribusi normal
dan layak wuntuk digunakan dalam
penelitian.

Uji Multikolinearitas
Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas

o] lokmnoe VIF

ROE T 1354
IFER L 144

LR k3 1108

Berdasarkan hasil perhitungan tabel
diatas maka tolerance menunjukkan
variabel independen memiliki nilai
tolerance lebih besar dari 0,10 vyaitu
variabel Return On Equity sebesar 0,738,
Debt to Equity Ratio sebesar 0,683, dan
Current Ratio sebesar 0,902 yang berarti
tidak terjadi korelasi antar variabel
independen. Hasil perhitungan VIF juga
menunjukkan  hal dimana variabel
independen memiliki nilai VIF kurang
dari 10 yaitu variabel Return On Equity
sebesar 1,254, Debt to Equity Ratio
sebesar 1,464, dan Current Ratio sebesar
1,108. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel independen seluruhnya tidak
terjadi mutikolinearitas.

Uji Heteroskedasgisigas

Dependert Varible: DPR

Regreesian Studertized Recicusl
B

Regrension Stendardzed Prodictes Vaius

Gambar 3 Grafik Scatterplot

Dari  grafik scatterplot diatas
terlihat bahwa titik-titik menyebar secara
acak serta tidak membentuk pola tertentu
dan tersebar baik di atas maupun di
bawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi tidak
mengalami heteroskedastisitas, sehingga
dapat disimpulkan bahwa model regresi
memenuhi asumsi heteroskedastisitas.

Hasil Uji Autokorelasi
Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi Durbin
Watson

Madal Db Waks n
1.528

Berdasarkan hasil perhitungan tabel
diatas, diketahui bahwa nilai Durbin-
Watson (DW) adalah sebesar 1,828, nilai
ini akan dibandingkan dengan nilai
signifikansi 5% dengan niai n = 32 dan
jumlah variabel independen atau k = 3
dimana:

d=1,828
dL = 1,2437
duU = 1,6505

Karena dU <d <4 —dL =1,6505 < 1,828
< 2,3495, maka dapat disimpulkan bahwa
nilai Durbin-Watson berada pada daerah
tidak terdapat autokorelasi. Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi tidak
mengalami masalah autokorelasi,
sehingga asumsi  klasik  mengenai
independensi residual telah terpenuhi.

Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Linear
Berganda

LCoatticints *

Tz tard srdimd © onfflon
Bedel E 201, oz
{oresiamd 29540 12510
ROE T30 7
I}ER 0il i
(a3 313 | ani

a.mmmm:-m
Y =29,540 + 0,730 ROE + 0,021 DER +
0,313CR

Berdasarkan persamaan  regresi
linier berganda diatas, maka dijelaskan
untuk masing-masing variabel sebagai
berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 29,540
menunjukkan bahwa apabila variabel
Return On Equity, Debt to Equity
Ratio, dan Current Ratio bernilai 0,
maka nilai Kebijakan Dividen
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(Dividend Payout
sebesar 29,540.

2. Nilai koefisien Return On Equity
sebesar 0,730 menunjukkan bahwa
setiap kenaikan 1 satuan Return on
Equity akan meningkatkan Dividend
Payout Ratio sebesar 0,730, dengan
asumsi  variabel lain  konstan.
Artinya, semakin tinggi profitabilitas
perusahaan, maka kecenderungan
perusahaan  untuk  membagikan
dividen juga semakin besar.

3. Nilai koefisien Debt to Equity Ratio
sebesar 0,021 menunjukkan bahwa
setiap kenaikan 1 satuan Debt to
Equity Ratio akan meningkatkan
Dividend Payout Ratio sebesar
0,021, dengan asumsi variabel lain
konstan. Hal ini mengindikasikan
bahwa peningkatan  penggunaan
utang dalam struktur modal masih
diikuti dengan peningkatan
pembagian  dividen, meskipun
pengaruhnya relatif kecil.

4. Nilai koefisien Current Ratio sebesar
0,313 menunjukkan bahwa setiap
kenaikan 1 satuan Current Ratio akan
meningkatkan ~ Dividend  Payout
Ratio sebesar 0,313, dengan asumsi

Ratio) adalah

variabel lain konstan. Artinya,
semakin tinggi tingkat likuiditas
perusahaan, maka kemampuan

perusahaan dalam membayar dividen
juga semakin baik.

Hasil Uji Parsial (Uji-t)
Tabel 5 Hasil Uji Parsial (Uji-t)

o officints ™

Thrdadimd

Tretardadimd Conffckny  Confiauns
Modal E 4. Emex Eh t fg
{Consiant) FERTT 11310 FEL I ]
ROE prci} il 249 1337 193
I}ER 1 nil e A3 BT
(8 313 103 S0 1557 M

4 Do pende 1t Warishle: OFE.

Pada tabel 5 didapat nilai thitung
variabel Return On Equity sebesar 1,335,
variabel Debt to Equity Ratio sebesar
0,408 dan variabel Current Ratio sebesar
2,987 dengan nilai ttabel sebagai berikut:
1. Variabel Return On  Equity

menghasilkan nilai thitung (1,335) <

ttabel (2,045) dengan nilai Sig.
(0,193) > (0,05), sehingga HO
diterima dan H1 ditolak. Artinya
bahwa variabel Return On Equity
secara parsial tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap Kebijakan
Dividen.

2. Variabel Debt to Equity Ratio
menghasilkan nilai thitung (0,408) <
ttabel (2,045) dengan nilai Sig.
(0,687) > (0,05), sehingga HO
diterima dan H1 ditolak. Artinya
bahwa variabel Debt to Equity Ratio
secara parsial tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap Kebijakan
Dividen.

3. Variabel Current Ratio menghasilkan
nilai thitung (2,987) > ttabel (2,045)
dengan nilai Sig. (0,006) > (0,05),
sehingga HO ditolak dan H1 diterima.

Artinya bahwa variabel Current
Ratio secara parsial berpengaruh
signifikan  terhadap  Kebijakan
Dividen.
Hasil Uji Simultan (Uji F)
Tabel 6 Hasil Uji F (Simultan)
AROVA
S of
Modul Sqmamm ¥  (Momfmn  F fig.

Hegresion  10H@1 251 3 307551 305 e
Resical  ITRISEEG 13 ®E1H

T'atal 3B ETS 3l
4 Depardont Whniahk: TFE.
b Podicwr 7 exehnt) CF, BOF DFE.

Berdasarkan hasil diatas, diperoleh
Fhitung yaitu 3,608 dan nilai signifikansi
yaitu 0,025. Sedangkan nilai Ftabel pada
tingkat kepercayaan 95% (a = 5%)
dengan derajat kebebasan df =n —k -1.
Dimana:

n = jumlah pengamatan k = jumlah
variabel

df = (n-k-1)

df = (32-3-1)

df =28 (2,95)

Melalui hasil konversi pada titik
persentase distribusi (F) pada tiga variabel
bebas, maka nilai Ftabel sebesar 2,95.

Berdasarkan hasil penelitian uji
simultan pada penelitian ini yaitu nilai
Fhitung > Ftabel yaitu 3,608 > 2,95 dan
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nilai signifikansi 0,025 < 0,05. Maka HO
ditolak dan H2 diterima, artinya Return
On Equity, Debt to Equity Ratio dan
Current Ratio secara simultan
berpengaruh terhadap Kebijakan Dividen.

Hasil Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 7 Hasil Koefisien Determinasi
(R?)

IOLE YUY
Tifodkl E R Squre | Ladjutec E Sume
1 Sag am | 1]
w. Prodictars: | Covetart], R, ROE DER
b Deperdert Vi k: PR
Berdasarkan tabel diatas dapat

dilihat bahwa nilai koefisien determinasi
atau Adjusted R Square sebesar 0,202
atau 20,2%. Artinya kemampuan variabel
Return On Equity, Debt to Equity Ratio
dan Current Ratio dalam menjelaskan
Kebijakan Dividen yaitu sebesar 20,2%
sedangkan sisanya 79,8% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dijelaskan dalam
penelitian ini. Dapat disimpulkan bahwa
berdasarkan  pengambilan  keputusan
pengujian ini tergolong kurang baik
karena nilai R2 (0,202) < (0,5).

Pembahasan

Pengaruh Return On Equity Terhadap
Kebijakan Dividen

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t),
diperoleh bahwa variabel Return On
Equity memiliki nilai thitung sebesar
1,335 < ttabel 2,045 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,193 > 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
Return On Equity tidak berpengaruh
signifikan terhadap kebijakan dividen.

Secara empiris, hasil regresi linier
berganda menunjukkan nilai positif pada
Return On Equity. Namun, nilai tersebut
tidak memberukan pengaruh terhadap
Kebijakan Dividen. Hal ini menjelaskan
bahwa  perusahaan  tidak  selalu
membagikan laba yang diperoleh dalam
bentuk dividen, melainkan sebagian laba
ditahan untuk  keperluan investasi,
ekspansi usaha, atau memperkuat struktur
permodalan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa profitabilitas bukan
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satu- satunya faktor yang menentukan
kebijakan dividen pada perusahaan sub
sektor telekomunikasi.

Hal ini sejalan dengan penelitian
Sisprayoga dkk. (2022) yang mengatakan
bahwa Return On Equity tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
kebijakan dividen dengan nilai thitung
1,119 < ttabel 2,00324 dan nilai sig
sebesar 0,268 > 0,05.

Pengaruh Debt to Equity Ratio
Terhadap Kebijakan Dividen

Hasil uji parsial menunjukkan
bahwa Debt to Equity Ratio memiliki
nilai thitung sebesar 0,408 < ttabel 2,045
dengan nilai signifikansi sebesar 0,687 >
0,05. Artinya, Debt to Equity Ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap
kebijakan dividen.

Secara teori, DER mencerminkan
tingkat leverage perusahaan, di mana
semakin tinggi utang maka perusahaan
cenderung mengurangi pembagian
dividen  karena  harus  memenuhi
kewajiban kepada kreditur. Namun, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa besar
kecilnya utang perusahaan tidak secara
signifikan memengaruhi kebijakan
dividen. Hal ini dapat dijelaskan bahwa
perusahaan telekomunikasi cenderung
memiliki kebutuhan investasi yang tinggi,
terutama dalam pembangunan
infrastruktur dan teknologi. Oleh karena
itu, meskipun tingkat utang berubah,
perusahaan tetap menjaga stabilitas
kebijakan dividen untuk mempertahankan
kepercayaan investor. Selain itu, hasil
regresi menunjukkan bahwa Debt to
Equity Ratio memiliki koefisien positif
meskipun kecil, yang berarti peningkatan
utang masih diikuti peningkatan dividen,
namun pengaruhnya sangat lemah.

Hasil ini sejalan dengan penelitian
Heliani dkk. (2022) yang mengatakan
bahwa Debt to Equity Ratio tidak
berpengaruh terhadap kebijakan dividen
dimana nilai signifikan untuk variabel
debt to equity ratio sebesar 0,392 > 0,05.

Pengaruh Current Ratio Terhadap
Kebijakan Dividen
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Berdasarkan hasil uji parsial,
Current Ratio memiliki nilai thitung
sebesar 2,987 > ttabel 2,045 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,006 < 0,05. Hal ini

menunjukkan bahwa Current Ratio
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kebijakan dividen.

Secara  teori, Current Ratio

mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi  kewajiban jangka
pendeknya. Perusahaan dengan tingkat
likuiditas  yang  tinggi memiliki
ketersediaan kas yang cukup sehingga
lebih  mampu membagikan dividen
kepada pemegang saham. Hasil penelitian
ini sejalan dengan teori tersebut, di mana
semakin  tinggi  tingkat  likuiditas
perusahaan, maka semakin besar pula
kemungkinan perusahaan untuk
membagikan dividen. Hal ini diperkuat
oleh koefisien regresi yang menunjukkan
hubungan positif antara Current Ratio dan
Dividend  Payout Ratio. Dengan
demikian, likuiditas merupakan faktor
yang paling dominan dalam memengaruhi
kebijakan dividen pada penelitian ini.

Hasil ini sejalan dengan penelitian
Hendratmoko (2022) yang mengatakan
bahwa likuiditas berpengaruh signifikan
terhadap kebijakan dividen diketahui nilai
thitung adalah 4.365 > 2.04523 ttabel,
dengan nilai signifikan Current Ratio
(X1) adalah 0,000 < 0,05.

Pengaruh Return On Equity, Debt to
Equity Ratio dan Current Ratio
Terhadap Kebijakan Dividen
Berdasarkan hasil uji simultan (uji
F), diperoleh nilai Fhitung sebesar 3,608
lebih besar dari Ftabel 2,96 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,025 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Return On Equity,
Debt to Equity Ratio, dan Current Ratio
secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kebijakan dividen.
Artinya, meskipun secara parsial hanya
Current Ratio yang  berpengaruh
signifikan, namun secara keseluruhan

ketiga  variabel  tersebut  mampu
menjelaskan variasi kebijakan dividen
perusahaan.

Namun demikian, nilai koefisien

determinasi (Adjusted R?) hanya sebesar
20,2%, vyang menunjukkan bahwa
kemampuan variabel ROE, DER, dan CR
dalam menjelaskan kebijakan dividen
masih  tergolong rendah, sedangkan
sisanya 79,8% dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model penelitian.

Hasil ini sejalan dengan penelitian
Heliani dkk. (2022) menunjukkan bahwa
secara simultan current ratio dan debt to
equity ratio  berpengaruh  terhadap
kebijakan dividen dengan nilai signifikan
0,013 < 0,05. Penelitian Hendratmoko
(2022) yang mengatakan bahwa secara
simultan Likuiditas (Current Ratio),
Profiltabilitas (Return On Equity) dan
Leverage (Debt to Equity Ratio)
berpengaruh signifikan terhadap
kebijakan dividen (Dividen Payout Ratio)
dilihat dari nilai Fhitung sebesar 7.954 >
2.93 Ftabel dengan nilai signifikan 0.001
< 0,05

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil penelitian
mengenai Pengaruh Return On Equity,
Debt to Equity Ratio, dan Current Ratio
terhadap Kebijakan Dividen pada
Perusahaan sub sektor Telekomunikasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Hasil analisis regresi linier berganda
menghasulkan  persamaan Y =
29,540 + 0,730 ROE + 0,021 DER +
0,313 CR. Ini menunjukkan bahwa
Return On Equity, Debt to Equity
Ratio dan Current Ratio memiliki
hubungan positif terhadap Kebijakan
Dividen, dimana peningkatan
masing-masing variabel akan
meningkatkan Dividen Payout Ratio.

2. Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan
bahwa variabel Return On Equity
memiliki nilai thitung (1,335) <
ttabel (2,045) dan nilai signifikansi
0,193 > 0,05. Hal ini berarti variabel
Return On Equity secara parsial tidak
berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap  Kebijakan  Dividen,
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sehingga HO diterima dan H1
ditolak.

3. Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan
bahwa variabel Debt to Equity Ratio
memiliki nilai thitung (0,408) <
ttabel (2,045) dan nilai signifikansi
0,687 > 0,05. Hal ini berarti variabel
Debt to Equity Ratio secara parsial
tidak  berpengaruh  dan  tidak
signifikan  terhadap  Kebijakan
Dividen, sehingga HO diterima dan
H1 ditolak.

4. Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan
bahwa variabel Current Ratio
memiliki nilai thitung (2,987) >
ttabel (2,045) dan nilai signifikansi
0,006 > 0,05. Hal ini berarti variabel
Current  Ratio secara  parsial
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kebijakan Dividen,
sehingga HO ditolak dan H1 diterima.

5. Hasil uji simultan (uji F)
menunjukkan bahwa nilai Fhitung
(3,608) > Ftabel (2,96) dengan nilai
signifikansi sebesar 0,025 < 0,05.
Dengan demikian HO ditolak dan H2
diterima. Hal ini berarti Return On
Equity, Debt to Equity Ratio dan
Current Ratio secara bersama-sama
berpengaruh  signifikan  terhadap
Kebijakan Dividen.

6. Hasil uji koefisien determinasi (R2)
menghasilkan nilai Adjusted R
Square sebesar 0,202. Hal ini berarti
sebesar 20,2% variasi atau perubahan
dalam Kebijakan Dividen dapat
dijelaskan oleh variabel Return On
Equity, Debt to Equity Ratio dan
Current Ratio, sedangkan sisanya
sebesar 79,8% dijelaskan oleh
variabel lain di luar penelitian ini.
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